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BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

(:@h HIDROLOGI (CIV-202)
' /&4 PENDAHULUAN

Analisis frekuensi merupakan prakiraan dalam arti memperoleh

probabilitas untuk terjadinya suatu peristiwa hidrologi dalam POKOK BAHASAN
bentuk debit / cruah hujan rencana yang berfungsi sebagai
dasar perhitungan perencanaan hidrologi untuk antisipasi o LEmRE T

2

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

setiap kemungkinan yang akan terjadi.

Curah Hujan Kawasan = Analisis Frekuensi = Curah Hujan Rencana

Hujan Rencana merupakan kemungkinan tinggi hujan yang
terjadi dalam kala ulang tertentu sebagai hasil dari suatu
rangkaian analisis hidrologi yang biasa disebut dengan

Analisis Frekuensi
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' / PENDAHULUAN ANALISIS FREKUENSI

Tujuan analisis frekuensi data hidrologi adalah mencari
hubungan antara besarnya kejadian ekstrim terhadap frekuensi
kejadian dengan menggunakan distribusi

POKOK BAHASAN

probabilitas/kemungkinan 1. Pendahuluan
2.  Prinsip Statistik
. . . N 3. Pemilihan jenis
* Memperhitungkan kapasitas bangunan, saluran drainase, B -
irigasi, bendungan dan bangunan air lainya 4. Penguijian Sebaran
e Memperkirakan besarnya kerusakan yang ditimbulkan oleh
debit banijir

e Perhitunan Ekonomi Proyek
e Pendugaan Kala Ulang




BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

(/@h HIDROLOGI (CIV-202)
/24l PENDAHULUAN

Tabel nilai kala ulang banjir rancangan yan digunakan

Departemen Pekerjaan Umum POKOK BAHASAN
Kala ulang banjir rancangan untuk bangunan di sungai 1. Pendahuluan
2.  Prinsip Statistik
Jenis Bangunan Kala Ulang Banjir Rancangan 3. Pemilihan jenis
(tahun) Sebaran
4. Pengujian Sebaran
Bendung sungai besar sekal 100
Bendung sungai sedang 50
Bendung sungal kecil 25
Tanggul sungai besar/daerah penting 25
Tanggul sungai kecil/daerah kurang penting 10
Jembatan jalan penting 25
Jembatan jalan tidak penting 10




HIDROLOGI

(CIV-202)

PENDAHULUAN

-Hujan rata-rata (x)

-Standart Deviasi (Sd)

-koef Skewness(Cs)
-Koef variasi (Cv)
-Koef Kurtosis(Ck)
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» Uji Chi Kuadrat
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PRINSIP ANALISIS FREKUENSI

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

Jenis

Hasil

N S t Ket
0 Sebaran Perhitungan yara erangan

1 Gumbel  |[C3=0:77 Cs = 1,1396 Tidak
Ck=6.62 Ck =5.,4002 memenuhi

Cs=0,77 Cs=0 Tidak
2 Normal Ck=6.62 Ck=3 memenuhi

= - P T 72. — i
3 | Log Normal Cs=-09 Cs=3Cv+Cvi=3 Tidak
Ck=6,071 |Ck=57383 Memenuhi
Log Pearson . :
4 Tipe III Cs=-0.9 Cs#0 Memenuhi
Cara Grafis

Smirnov-Kolmogorv

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

2~
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ANALISIS FREKUENSI

(@j HIDROLOGI (CIV-202)
' / 1. CURAH HUJAN RATA-RATA

Nilai Rata-rata
POKOK BAHASAN

_— E X 1. Pendahuluan
X — | . Prinsip Statistik

N

3. Pemilihan jenis
Sebaran
4. Pengujian Sebaran

Dimana :
X = nilai rata-rata curah hujan
X, = nilai pengukuran dari suatu curah hujan ke 1

n =jumlah data hujan
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' / 2. STANDART DEVIASI ANALISIS FREKUENSI

Apabila penyebaran data sangat besar terhadap nilai rata-rata,
maka nilai standar deviasi (Sd) akan besar, akan tetapi apabila
penyebaran data sangat kecil terhadap nilai rata-rata, maka Sd
akan kecil. Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus :

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan
Prinsip Statistik

=

n — Y 3. Pemilihan jenis
{X . X } Sebaran
: ‘, |

4. Pengujian Sebaran
S, =1+
q =
\ n-1

S, = Standar Deviasi curah hujan
X = Nilai rata-rata hujan
X, = nilai pengukuran dari suatu curah hujan ke 1

n =jumlah data hujan

Dimana:
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ANALISIS FREKUENSI

(;@lj HIDROLOGI (CIV-202)
' /&4l 3. KOEFISIEN VARIASI

Koefisien variasi (coefficient of variation) adalah nilai
perbandingan antara standar deviasi dengan nilai rata-rata dari POKOK BAHASAN

suatu sebaran
1. Pendahuluan

S 2.  Prinsip Statistik
CV — _d 3. Pemilihan jenis
X Sebaran
4. Pengujian Sebaran
Dimana :
Cv = Koefisien Variasi Curah hujan

S, =Standar Deviasi Curah Hujan
x = Niali rata-rata hujan




HIDROLOGI (CIV-202)

(| IEI/ 4. KOEFISIEN SKEWNESS/ KEMENCENGAN

Koefisien kemencengan (coefficient of skewness) adalah suatu nilai
yang menunjukkan derajat ketidak simetrisan (assymetry) dari suatu
bentuk distribusi.Besarnya koefisien kemencengan (coefficient of
skewness) dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut ini :

. L
Untuk populasi: C. = —
: . C.,  =koefisien k ah huj
o3 5 oefisien kemencengan curah hujan
a o = standar deviasi dari populasi curah hujan
Untuk Sﬂl.'[lpEl : Cs - g 3 S, = standar deviasi dari sampel curah hujan
d 1 = nila1 rata-rata dari data populasi curah hujan
3 __
1 & X = nilai rata-rata dari data sampel curah hujan
- X = curah hujan ke 1
] n = jumlah data curah hujan

a= é Z {X —X ] a,c¢ = parameter kemencengan

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

2~
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HIDROLOGI (CIV-202)
ANALISIS FREKUENSI

(| &/2d 5. KOEFISIEN KURTOIS

Koefisien kurtosis adalah suatu nilai yang menunjukkan keruncingan
dgrl !oent.uk kurva dIStr.Ib'USI, yang umumnya dibandingkan dengan POKOK BAHASAN
distribusi normal. Koefisien kurtosis digunakan untuk menentukan
keruncingan kurva distribusi, dan dapat dirumuskan sebagai berikut : 1. Pendahuluan
2.  Prinsip Statistik
| — 4 3. Pemilihan jenis
—z (X —X] _ Sebaran
C = = ' dimana : 4. Pengujian Sebaran
ko g 4 C, = koefisien kurtosis curah hujan
a n = jumlah data curah hujan
X, = curah hujan ke 1
X = nilai rata-rata dari data sampel
S, = standar deviasi
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' 724l PEMILIHAN JENIS SEBARAN ANALISIS FREKUENSI

POKOK BAHASAN

Jenis Sebaran Syarat L pendahuluan
Normal Cs=0 2. Prinsip Statistik
0 d Ck=3 3. Pemilihan jenis
Sebaran
. Cs < 1'1396 4. Pengujian Sebaran
Gumbel Tipe | Ck < 5.4002
Log Pearson Tipe lll Csz20

Cs=3Cv+Cv?=3

Log normal Ck = 5,383
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' / 1. CARA GRAFIS ANALISIS FREKUENSI

Plotting data pada kertas probabilitas dilakukan dengan cara mengurutkan data
dari besar ke kecil atau sebaliknya. Penggambaran posisi (plotting positions) POKOK BAHASAN
yang dipakai adalah cara yang dikembangkan oleh Weilbull dan Gumbel, yaitu :

1. Pendahuluan

m 2.  Prinsip Statistik
3. Pemilihan jenis
P(Xm) el — XlOO% Sebaran
n -+ 1 4. Pengujian Sebaran
dimana:
P(Xm) = data yang telah diranking dari besar ke kecil atau sebaliknya
m = nomor urut

n = jumlah data
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('l_ll_‘l/ 1. CARA GRAFIS

Langkah 1
PLOTING DATA PADA
KERTAS PROBABILITAS

Untuk distribusi
normal dan gumbel

Rmax (mm) P=m/(n+1) %
Sumbuy Sumbu x

1 6.25
2 56 12.50
E 56 18.75
4 63 25.00
5 64 31.25
6 64 37.50
66 43.75
8 80 50.00
9 81 56.25
82 62.50
93 68.75
99 75.00
105 81.25
108 87.50
122 93.75

T=1/P

0.16
0.08
0.05
0.04
0.03
0.03
0.02
0.02
0.02
0.02
0.01
0.01
0.01
0.01
0.01

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

-
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HIDROLOGI (CIV-202)
ANALISIS FREKUENSI

(| &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 1
PLOTING DATA PADA
KERTAS PROBABILITAS

Distribusi Gumbel 1-prob [%]: 50 40 30 20 10 5 3 2 1

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

Untuk distribusi
normal dan gumbel

2

http:/fistiarto.staff.ugm.ac.id/ —_|
1 | S | |

1 2 5 10 20 30 40 50 60 70 80 90 95 97 98 99
Probabilitas [%]
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ANALISIS FREKUENSI

' &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 1
PLOTING DATA PADA jooNomal ___  prob[%] 50 40 30 2 __ 10 5 3 2 1

EEAERLEE. ‘ T
KERTAS PROBABILITAS ~ Hujan Maksimal Harian Rata-rata Subdas Lusi 1111 TF T P POKOK BAHASAN
——  jumlah data = 15 : — ! !
- rata-rata =79 W‘ ‘ YEEEREE [ EEEE] l B 111
80— simpangan baku = 22 EEERENNENRNEN RN NN W 1 i
S " kurtosis = 2.16 nE | . . 1. Pendahuluan
Untuk distribusi ——  excess kurtosis = -0.84 H : H1 R IR NN o o
mao|—  skewness =0.47 - * = — — 2.  Prinsip Statistik
normal — Distribusi Normal e e e e e T
oy = R R TP T P L LR 3. Pemilihan jenis
! $ it : — BEE - 1 1 = ——1 1 L 3 T 7",’ EBE!
. . E W0 | . NENNERRN AN P Sebaran
Titik yg warna hijau E | o | i - .
dalah hasil ploti & i NERNNNNNNEN NN 4. Pengujian Sebaran
dadala asli p Otlng £ 120 —1- : an :
8 T : i 1972 &
35 BEB | | 0
11 MHEH, bt 1
Q 100 l 1 1 IHEERERERP |
NENNENRRNNNENPZ NN 0
1 | 1 =1 "’”T' /’2 '
S 4 4+ 13 4 B R = ‘.‘,‘;,4",.. . .‘L‘ s EEE 4 +
80 B ."fA‘. LT ;“ fa-"
NPZagENNEZZaniRNNpT: [ |
T T T e T TP T T ke | | T i
o P T o LRl T LT T T O A
w - [T1Tl ; ] : 171
— L 44":’/ T T 1 8L T
= P T T T T T et satm i
401 2 5 10 20 |30 40 ‘ 50 60 70 80 90 95 97 98 99

Probabilitas [%]
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BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

| &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 1

PLOTING DATA PADA 00 Gumbel pobpi s 40 3 m 10 s 3 o ;

i TTTTTITT | UL I 4 i i O 5 G i 1 T O i S s B ) i = =) = i
KERTAS PROBAB”_'TAS Hujan Maksimal Harian Rata-rataSubdasLusi: : T . ‘ ‘ : — POKOK BAHASAN

jumlah data = 15

180 — rata-rata=79 4 [ 55 [

|

[

i baku = 22 |10 A R0 U 1656 ] LS| i | | KK

. sl vt g 1 O U 1. Pendahuluan
Untuk distribusi -~  excess kurtosis = -0.84 O S ) PN [ — =TT . . .
160l _Skewness = 0.47 GG % S o s B Pt 2.  Prinsip Statistik

gumbe| - Distribusi Gumbel 1 N N 5 I ¢ o L
rentang keyakinan (1-a) = 0.90 i 1 A O 1t 1 1 3. Pemilihan jenis
e HiH i e e = Sebaran
0000000 e B == | 4. Pengujian Sebaran
120 T u T | |

-
H
o

Titik yg warna hijau
adalah hasil ploting

Kedalaman [mm]

[ e |
100 ‘ — m . ;
| LLLLLLL L IENERENNN RN ENEE ..‘.4“.1 | / % ..,‘". ) FE | !
! = =+ t !
4 ISR E.! ISEEESENIENESEENEEEST. 4 W el - - - {
- |
- 4 R R B R / T t 1 ‘
NN E SRS S SRS BEEEE R EN Y <N . oo (000 W O 9 tf T W el - - 4 =
1 | 1 |
80 | S . : ;
-+ e T AT .-.’},.LH-,-, § T S D NS WU N WD W —5 . - ‘ - K-
R R S 4 R D L R S :
| e | | | ny | |
fials [ \
! I

60 =

i P 3 i http://lstiam‘xstaﬂ.ugm.ac.id/
| ] ! | 1 | | |
60 70 80 90 95 97 98 99

Probabilitas [%)]

40
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('IE“/ 1. CARA GRAFIS

Langkah 2
Membuat garis teoritis
Distribusi Normal

Pembuatan garis teoritis didasarkan pada persayaratan
distribusi normal berikut :

Xrt-S 15.87%

— Xrt 50%
P(Xrtss)=84.14% Xrt+S 84.14%

Selanjutnya pada kertas probabilitas distribusi normal
dibuat garis yang melalui titik-titik :
Rmax(57)=15,87%, Rmax(79)=50%, Rmax(101)=84,14%.

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

2
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BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

| &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 2
MEMBUAT GARIS 2OONormalI S . -] ) - A0 30 _} 1_20: S S R - POKOK BAHASAN
TEORITIS PADA L HuJ;:rr:“l;/I:l;sanga_l I-:gnan Rata-rata Subdas Lu5| ; g : T ‘w‘ HD &1 B ; NN
= t t _79 - ,.‘..,,. f""' .,4:.1‘5 ‘..‘. . - - ,f.. et 4
KERTAS PROBABILITAS 18— Simpangan baku =22 00 0 R A AR
kurtosis = 2.16 NN NENNNNNNNNEE N HEHH | 1. Pendahuluan
excess kurtosis = -0.84 ! ‘ 4 TSR TN EE AN A . { ? 4 : 4 4 ‘ l 4 .- | . . . . .
== k =0.47 [ L || [ ‘
Untuk distribusi L] DiZt:;\::;eiﬁormal S ! R 2. PrInSIp Statistik
g Dy N P2 3. Pemilihan jenis
normal . | | Lo e o e e e e P T
£ T | sEEEm P R Sebaran
o 3 ; 1 | 4. Pengujian Sebaran
Cari nilai Amaks : S 120 guJ
Titik terjauh dari garis g NN o
0o bt |
lurus/ teoritir < 100 H
80
Bl (D (| (TN i i il
60—— i EEE)
- = e A e e e e e e hnp ’."S"aT‘? staf, u?mlac |{d<
1 2 5 10 20 |30 40 ‘ 50 60 70 80 90 95 97 98 99
‘ Probabilitas [%]
0.15 |
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/@h HIDROLOGI (CIV-202)
. CARA GRAFIS

ANALISIS FREKUENSI

Langkah 3
Membuat garis teoritis In lnm+ Yn
Distribusi Gumbel X = Xrt S Sd POKOK BAHASAN
n
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1. Pendahuluan
10 0,4952 0,4996 0,5035 0,5070 0,5100 0,5128 0,5157 0,5181 0,5202 0,5220 2. Prinsip Statistik
20 0,5236 0,5252 0,5268 0,5283 0,5296 0,5300 0,5820 0,5882 0,5343 0,5353 ! S
30 0,5363 0,5371 0,5380 0,5388 0,5396 0,5400 0,5410 0,5418 0,5424 0,5430 3. Pemilihan jenis
40 0,5463 0,5442 0,5448 0,5453 0,5458 0,5468 0,5468 0,5473 0,5477 0,5481 Sebaran
Yn 50 0,5485 0,5489 0,5493 0,5497 0,5501 0,5504 0,5508 0,5511 0,5515 0,5518 4 ian Seb
60 0,5521 0,5524 0,5527 0,5530 0,5533 0,5535 0,5538 0,5540 0,5543 0,5545 . Pengujian Sebaran
70 0,5548 0,5550 0,5552 0,5555 0,5557 0,5559 0,5561 0,5563 0,5565 0,5567
80 0.5569 0,5570 0,5572 0,5574 0,5576 0,5578 0,5580 0,5581 0,5583 0,5585
90 0,5586 0,5587 0,5589 0,5591 0,5592 0,5593 0,5595 0,5596 0,5598 0,5599
100 0,56
h 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
10 0,9496 0,9676 0,9833 0,9971 1,0095 1,0206 1,0316 1,0411 1,0493 1,0565
20 1,0628 1,0696 1,0754 1,0811 1,0864 1,0315 1,0961 1,1004 1,1047 1,1080
30 1,1124 1,1159 1,1193 1,1226 1,1255 1,1285 11,1313 1,1339 1,1363 1,1388
SN 40 11413 11436 1,458 1,480 1,1499 1,1519 11538 1,1557 1,574 1,1590
50 1,1607 1,1923 1,1638 1,1658 1,1667 1,1681 1,1696 1,1708 1,1721 1,1734
60 1,1747 1,1759 1,1770 1,1782 1,1793 1,1803 1,1814 1,1824 1,1834 1,1844
70 1,1854 1,1863 1,1873 11,1881 1,1890 1,1898 1,1906 1,1915 1,1923 1,1930
80 11,1938 11,1945 1,1953 1,1959 1,1967 1,1973 1,1980 1,1987 1,1994 1,2001
90 11,2007 1,2013 1,2026 11,2032 11,2038 1,2044 1,2046 1,2049 1,2055 1,2060
100 1 2065
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HIDROLOGI (CIV-202)
ANALISIS FREKUENSI

('I_ll_ll/ 1. CARA GRAFIS

Langkah 2 T
Membuat garis teoritis Inln=——=+ Yn
Distribusi Gumbel X = Xrt L Sril Sd ARl Sl

1. Pendahuluan

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

Probabilitas = 1 —lT 100%

Sumbuy Sumbu x
e 76 50
100 80

117 90
137 96

=
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ANALISIS FREKUENSI

| &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 3
200 Gumbel - I1;-pTr(‘)%:~ [%1:l 50 40 30 20 10 5 3 2 1

MEMBUAT GARIS 50 ‘ | ‘
TEORITIS PADA 7Hlujl'aﬁ :‘/iali(si]mal Harian Rata-rata ‘SJBdas:_usi I - ‘ 7 - POKOK BAHASAN

jumlah data = 15

KERTAS PROBABILITAS 180 ;?r':é;arg;ngku P H

I

\
|
kurtosis = 2.16 EREAAE RS S EEE S ! | - el 1, PendahUIuan

excess kurtosis = -0.84 5 I Y 11 1 2 Prinsio S istik
k =047 + +—t . = + . 4t . . . . E_,-"" + . .
Untuk distribusi 100F yemmuns Gume e e - Prinsip Statisti
o rentang keyakinan (12) = 0.90 2 i 3. Pemilihan jenis
g IS -- ‘.,WT? SESEEEEN ¥
T 5 1 i s~ o Sebaran

\ 11111
AT MRS OREREUENRLENS NN I 0 0 = =< | 4. Pengujian Sebaran
| | | [ | ‘IVT’ { - t

-
H
o

Cari nilai Amaks :
Titik terjauh dari garis
lurus/ teoritis

Kedalaman [mm]
)
o

100 | | | | | 4
| "
4 RN .- SEEESEEE RS 444

) | J -- . . n
80~‘ o LA LY ;.,. d .T., mERE ;;ﬂ‘ ‘,... ik . off N ] -,-‘;'“,.,4'_',. i sl e | PR (P -} ! . S |
N N RN RN ,/‘} T o D 5
00 R~ UP A 00 A
60 r—t—smee 1
e T T 1 ] htwvastartostaftugm.aci
HTTTE | | |
y 5 10 20 30 40| 50 60 70 80 90 95 97 98 99
!0 s Probabilitas [%]

o | | | |

%
9

e
‘

|
i

| Lo
14
ins
[

40
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ANALISIS FREKUENSI

(Tﬂlj HIDROLOGI (CIV-202)
24 1. CARA GRAFIS

Rmax(mm) P=m/(n+1) %
Langkah 4 y= In Rmax T=1/P | (y-yrt)2
Sumbu y Sumbu x
PLOTING DATA PADA n
48 3.867 6.25 16.00  0.218
KERTAS PROBABILITAS POKOK BAHASAN
o s6 4.024 12.50 8.00 0.096
S o s6 4.020 18.75 5.33 0.099 :
Untuk distribusi ! Pe.nd?hulua.n _
e 63 4.148 25.00 4.00 0.035 2. Prinsip Statistik
Log normal dan - .
. 0 64 4.153 31.25 3.20 0.033 3.  Pemilihan jenis
Log pearson tipe lli
T e 4.164 37.50 2.67 0.029 Sebaran
66 4.186 43.75 2.29 0.022 4. Pengujian Sebaran
T %0 4.376 50.00 2.00 0.002
B s 4.399 56.25 1.78 0.004
82 4.412 62.50 1.60 0.006
93 4.533 68.75 1.45 0.040
99 4.591 75.00 1.33 0.066
105 4.652 81.25 1.23 0.101
108 4.678 87.50 1.14 0.119
122 4.806 93.75 1.07 0.222
JUMLAH 1186 65 750 53 1.091
4334
'sd | 0.279
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BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

K &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 4

PLOTI NG DATA PADA Distribusi Log-Normal 1-prob [%]: 50 40 30 20 10 5 2 1

KERTAS PROBABILITAS POKOK BAHASAN
Untuk distribusi 1. Pendahuluan

2

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

log normal dan log
pearson tipe Il

http:/fistiarto.staff.ugm.ac.id/
1 2 5 10 20 30 40 50 60 70 80 90 95 98 99
Probabilitas [%]




HIDROLOGI (CIV-202)

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

' &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 4
400 Log Normal T T1‘-prlo}bl[°/o‘]: l [50“‘40 3 20 10 5 2
| I I | | |
PLOTING DATA PADA ~ Hujan Maksimal Harian Rata-rata Subdas Lusi | ||| 1T [T ] POKOK BAHASAN
ey | | ANEEEENE SBIRL IR | |
KERTAS PROBABILITAS rata-rata log-data = 18826 LT ey g g
simpangan baku log-data = 0.1210 ’
- kurtosis log-data = 1.93 it e e e 1 Pendahuluan
. ) kurtosis log-data = -1.07 .
Untuk distribusi | Skewness fog data = 0.08 | LT . .
Distribusi Log Normal LT 1 2.  Prinsip Statistik
IOg normal rentang keyakinan (1-a) = 0.90 -".___,..-r"' ),// _________ . ) .
= 100 | | UL o el s L 3. Pemilihan jenis
» ) 2 o 02 0855 CEnaT]
Titik yg warna hijau c [ LTI P T L L T T L T LT TP TIPIT T T T T .
: ; g Ll L et T Lo Ta ATk [ LLTET LT ] LT . 4. Pengujian Sebaran
adalah hasil ploting & | T [T mrs e T T
8 ol LT i
v 40 = —FTT1 1 l
AT ] i
- [ []] 1
| |
http:/ﬁstiarto‘staff‘ugm.ac.id/ i
10 — o Rarven : J : ‘ :
1 2 5 10 20 40| 50 60 70 80 90 95 98 99
Probabilitas [%)]
1 0.14 |




HIDROLOGI (CIV-202)

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

' &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 4
PLOTING DATA PADA
O G 400 Log Pearson Tipe Il I _1-prob [%]: 50 40 30 20 10 1 POKOK BAHASAN
KERTAS PROBABILITAS T T T T TTTTITTIT T TTTTTI T T Lo |
Hujan Maksimal Harian Rata-rata Subdas Lusi \ \ | 1
jumiah data = 15 1 ‘ ‘ T 1
rata-rata log-data = 1.8826 INENEEE .| 1 P
T ; yriesi . endahuluan
Untuk distribusi log I ool ot S i - . -
i excess kurtosis log-data=-1.07 || [[|[I(I{I{LVECLEELET L LT e 1 2. Pr|nSIp Statistik
pearson tipe Il L Showiss log-date = 0.00 et | ilihan ieni
istribusi Log Pearson T+ .
rentang keyakinan (1-)= 090 || [[|[[I[|/[1II[1]]] 1] Lot _g,/ 4‘ ___________ 3' Peml nan jenls
. . — LU et R |
Titik yg warna hijau g o0 T e T LR P T 1 Sebara!r\
dalah hasil oloti = CHHT T R T A T e T i 5 4. Pengujian Sebaran
acalah hasil ploting § [T Lo e e rFed [T T T[]
s [T TR LTI I |
g 40 T | L
X U - o il I | ‘ UL u _~_ 5 -
+ 1 | J RN
| | | T
| | |
an://lstiarto.staff.ugm.ac.nd/l
‘ ; 1
101 2 5 10 15 20 30 40 | 50 60 70 80 90 99
Probabilitas [%]
0.14 |




BAB VII

HIDROLOGI (CIV-202)
ANALISIS FREKUENSI

('Iﬂl/ 1. CARA GRAFIS

Langkah 5
Membuat garis teoritis

Distribusi Log Normal POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan

. Prinsip Statistik
3. Pemilihan jenis

Yrt-S 57.397 15.87% SebaraT
Yrt 74.944 50% 4. Pengujian Sebaran
(0]

_ Yrt+S 100.484 84.14%

N




HIDROLOGI (CIV-202)

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

| &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 5

400 Log Norlmal ] [ | 1-prlob [%]: [50 40 30 20 10 5 2 1
[ \ il [TTTTTT] [ | [ [ ] ' ' ’
MEMBUAT GARIS ~ Hujan Maksimal Harian Rata-rata Subdas LusiI T { l. T ‘{ O POKOK BAHASAN
TEORITIS PADA juih deta = 15 I
rata-rata log-data = 1.8826 | ‘ ‘ ! ‘ ‘ ) ! L) 1) 0 ) T ! I
KERTAS PROBABILITAS B -t -l L
excess kurtosis log-data = -1.07 ‘ ‘ 1IBS i 1. Pendahuluan
skewness log-data = 0.09 [ | |t
. . . | Distribusi Log Normal ‘ THTT 1 . insi isti
Untuk distribusi log rentang keyakinan (1-«) = 0.90 LT BT e g 2 Prlns.l.p StaFISt_I K
normal £ 100 | L UL e el LT Lt 3. Pemilihan jenis
£ [T gEC3 it H:r‘ 1 1 ) Sebaran
c . § S N N N G el MV, o I I A N A N S— —
P ! | fet ZEiE Lt aks ; ..
Carinilaimaks : 5 | [_Corr R T ] | Penedlian Sebaren
Titik terjauh dari garis 8 o[ T ]
- |t ]
lurus/ teoritir T | % f
& |
[I[]
http://nstiarto‘staff‘ugm.ac.id/f
101 2 | 5 10 | ‘20 30* I 40l ‘ 50‘ B 60 70‘ 80 | QOI 95 | 98 ‘ 99

Probabilitas [%)]
| 0.14 |




HIDROLOGI (CIV-202)

('lﬂl/ 1. CARA GRAFIS

Langkah 6 Probabilitas = 1 —— 100%
Membuat garis teoritis

Distribusi Log Pearson
Tipe Il Ky = Dari Tabel

Yr = Y (K7 * Sd)

T (tahun) Probabilitas (%) “— Rmax = arc In y; (mm)

-0.0092 4.33143 76.053
80 0.8388 4.56812 96.363
90 1.2874 4.69335 109.218
96 1.7694 4.82789 124.947
98 2.0826 4.91533 136.364
99 2.3660 4.99442 147.587

99.5 2.6268 5.06722 158.732

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan

Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran

2




/@h HIDROLOGI (CIV-202)
. CARA GRAFIS

Koefisien

Langkah 6 Keme(nc;engan
. oy Cs
Membuat garis teoritis =

. . . 2,5
Distribusi Log Pearson 22
° 2,0
Tipe Il 18
1,6

1,4

1,2

1,0

0,9

0,8

0,7

0,6

0,5

0,4

0,3

0.2

0,1

0,0

-0,1

-0,2

-0,3

-0,4

-0,5

-0,6

-0,7

-0,8

-0,9

-1,0

-1,2

-1,4

-1,6

-1,8

-2,0

2,2

25

50
-0,396
-0,360
-0,330
-0,307
-0,282
-0,254
-0,225
-0,195
0,164
0,148
0,132
0,116
-0,099
-0,083
-0,066
-0,050
-0,033
-0,017
0,000
0,017
0,033
0,050
0,066
0,083
0,099
0,116
0,132
0,148
0,164
0,195
0,225
0,254
0,282
0,307
0,330
0.360

20
0,420
0,518
0,574
0,609
0,643
0,675
0,705
0,732
0,758
0,769
0,780
0,790
0,800
0,808
0,816
0,824
0,830
0,836
0,842
0,836
0,850
0,853
0,855
0,856
0,857
0,857
0,856
0,854
0,852
0,844
0,832
0,817
0,799
0,777
0,752
0711

10

10
1,180
1,250
1,284
1,302
1,318
1,329
1,337
1,340
1,340
1,339
1,336
1,333
1,328
1,323
1,317
1,309
1,301
1,292
1,282
1,270
1,258
1,245
1,231
1,216
1,200
1,183
1,166
1,147
1,128
1,086
1,041
0,994
0,945
0,895
0,844
0771

Periode Ulang Tahun

25
Peluang (%)
4
2,278
2,262
2,240
2,219
2,193
2,163
2,128
2,087
2,043
2,018
1,993
1,967
1,939
1,910
1,880
1,849
1,818
1,785
1,751
1,761
1,680
1,643
1,606
1,567
1,528
1,488
1,488
1,407
1,366
1,282
1,198
1,116
0,035
0,959
0,888
0.793

50

3,152
3,048
2,970
2,912
2,848
2,780
2,706
2,626
2,542
2,498
2,453
2,407
2,359
2,311
2,261
2,211
2,159
2,107
2,054
2,000
1,945
1,890
1,834
1,777
1,720
1,663
1,606
1,549
1,492
1,379
1,270
1,166
1,069
0,980
0,900
0.798

100

4,051
3,845
3,705
3,605
3,499
3,388
3,271
3,149
3,022
2,957
2,891
2,824
2,755
2,686
2,615
2,544
2,472
2,400
2,326
2,252
2,178
2,104
2,029
1,955
1, 880
1,806
1,733
1,660
1,588
1,449
1,318
1,200
1,089
0,990
0,905
0.799

200

0,5
4,970
4,652
4,444
4,298
4,147
3,990
3,328
3,661
3,489
3,401
3,312
3,223
3,132
3,041
2,949
2,856
2,763
2,670
2,576
2,482
2,388
2,294
2,201
2,108
2,016
1,926
1,837
1,749
1,664
1,501
1,351
1,216
1,097
1,995
0,907
0.800

1000

0,1
7,250
6,600
6,200
5,910
5,660
5,390
5,110
4,820
4,540
4,395
4,250
4,105
3,960
3,815
3,670
3,525
3,380
3,235
3,090
3,950
2,810
2,675
2,540
2,400
2,275
2,150
2,035
1,910
1,800
1,625
1,465
1,280
1,130
1,000
0,910
0.802

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

POKOK BAHASAN

1. Pendahuluan

2.  Prinsip Statistik

3. Pemilihan jenis
Sebaran

4. Pengujian Sebaran




HIDROLOGI (CIV-202)

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

' &/2d 1. CARA GRAFIS

Langkah 6
MEMBUAT GARIS
TEORITIS PADA 400 P I TP P L T LT L — POKOK BAHASAN
" Hujan Maksimal Harian Rata-rata Subdas Lusi| | | | TT1 NN RINRE R ) i
KERTAS PROBABILITAS . 1 ace T | I
;?rt:p?r:gaﬁgbaihalog-dala =0.1210 [T ‘ 1- Pendahl"u3n
kurtosis log-data=193 [ s n— . . . .
Untuk distribusi excess kurtosis log-data = -1.07 ‘ ............ 2. Prinsip Statistik
sKkewness |0g-aata = 0. | A1
| Distribusi Log gearson 1} ‘ - +T | 3 Pemilihan jenis
Iog pearson t|pe 11 rentang keyakinan (1-a) = 0.90 { ____________ T Lt ‘
T 100 R o LR SRS s | Sebaran
L Ll A Hdrte ol M| ‘ et = IR o § ! ! ! o
Cari nilai Amaks : % + ERRTITIITIHABR 2 ga D005 Sagaisco e sA R - 4. Pengujian Sebaran
art niial Aamaxs - g L LTl Ha T e ||
Titik terjauh dari garis s [t L e T |
. =3 /w “_“,.-;v-""‘-
lurus/ teoritir & w11 e %
LT 1 LTI T ({1 N 5 1 ] )
L | L]
LT
j ‘ ‘ hnp://nstiarlto.staftugm.ac.nd/l
101 2 5 ‘10‘ | 15 20‘ 30 40 ‘ 50 60 70‘ 80 90 | 99
Probabilitas [%]
L 0.14 |




BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

(/@h HIDROLOGI (CIV-202)
' / . CARA GRAFIS

Langkah 7
MEMBUAT Nilai Akritik untuk Uji Kecocokan Smirnov-Kolmogorof
Jumlah data Derajat kepercayaan (a) POKOK BAHASAN
Nilai Amaks hasil ploting (n) 0,20 0,10 0,05 0,01
5 0,45 0,51 0,56 0,67 1. Pendahu|uan
Distribusi Amaks 10 e 0,37 0,41 0,49 2. Prinsip Statistik
15 0,27 0,30 0,34 0,40 ! S
Normal 0’14 20 0’23 0,26 0’29 0,36 3. Pemlllhan jenIS
25 0,21 0,24 0,27 0,32 Sebaran
Gumbel 0,06 30 0,19 0,22 0,24 0,29 4. Pengujian Sebaran
35 0,18 0,20 0,23 0,27
Log Normal 0,10 40 0,17 0,19 0,21 0,25
45 0,16 0,18 0,20 0,24
Log Pearson lll 0,12 50 0,15 0,17 0,19 0,23
n>50 1,07/n 1,22/n 1,36/n 1,63/n

Distribusi yang terpilih adalah yang memiliki nilai Amaks terkecil
dengan syarat
Amaks terkecil < Akritik




HIDROLOGI (CIV-202) BAB VII

2. Uji Smirnov Kolmogorof ANALISIS FREKUENSI
L Xi L om [P=m/n+l) | P(x<) | P(=m/(n-1) | P(x) | D |
[1] [2] (3] [4]=1-3] (6] [71=1-[6] [8]=[7]-[4]
B 0.0625 0.9375 0.0714 0.9286 0.0089
| 56 | 0.1250 0.8750 0.1429 0.8571429 0.0179 POKOK BAHASAN
B 0.1875 0.8125 0.2143 0.7857143 0.0268
| 63 | 0.2500 0.7500 0.2857 0.7143 0.0357
B 0.3125 0.6875 0.3571 0.6429 0.0446 1. Pendahuluan
B s 0.3750 0.6250 0.4286 0.5714286 0.0536 2.  Prinsip Statistik
B 0.4375 0.5625 0.5000 0.5 0.0625 3. Pemilihan jenis
B 0.5000 0.5000 0.5714 0.4285714 0.0714 Sebaran
e o 0.5625 0.4375 0.6429 0.3571429 0.0804 4. Pengujian Sebaran
B «© 0.6250 0.3750 0.7143 0.2857 0.0893
B « 0.6875 0.3125 0.7857 0.2142857 0.0982
B 0.7500 0.2500 0.8571 0.1429 0.1071
| 105 [EE 0.8125 0.1875 0.9286 0.0714286 0.1161
B 0.8750 0.1250 1.0000 0 0.1250
| 122 [EEE 0.9375 0.0625 1.0714 -0.071429 0.1339
WO iis6
T 79,07 max 0.1339
s [PFRE
9 k 11
AP’ .. < AKTrItIS




BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

(Tﬁ_llj HIDROLOGI (CIV-202)
/2d 3. Uji Chi Kuadrat

K =1+43,3 Logn n = jumlah data
POKOK BAHASAN

DK =K-(p+1) p = Banyaknya parameter,
gf == untuk uji chi kuadrat (2) 1. Pendahuluan

K . . : 2.  Prinsip Statistik
Ay = Xmax—Xmin Of= J}Jmlah n.|Ia| x(data hujan) 3. Pemilihan jenis

(K-1) di antara interval Sebaran

Xawal = (Xmin' %5 OX) 4. Pengujian Sebaran

0,000
0,333
0,333
0,000
1,333
2,000




BAB VII

HIDROLOGI (CIV-202)
ANALISIS FREKUENSI

Jﬂl/ﬁ 3. Uji Chi Kuadrat

. . .y - Derajat Kepercayaan

Nilai Kritis untuk Dk 0.995 0.99 0.975 0.95 0.05 0.025 0.01 0.005

Distribusi Chi-Kuadrat 1 0.0000393  0.000157  0.000982 0.00393  3.841 5024  6.635  7.879
2 0.100 0.0201 0.0506 0.103 5991 7378  9.210 10.597
3 0.0717 0.115 0.216 0.352  7.815  9.348 11.345 12.838 POKOK BAHASAN
4 0.207 0.297 0.484 0.711  9.488 11.143 13277 14.860

oy - ] 5 0.412 0.554 0.831 1.145 11.070 12.832 15.086 16.750
Nilai Chi-Kuadrat 6 0.676 0.872 1.237 1.635 12.592 14.449 16.812 18.548 1. Pendahuluan
< n||a| Ch|_Kuad rat Kritis 7 0.989 1.239 1.69 2.167 14.067 16.013 18475 20.278 2. Prinsip Statistik

8 1.344 1.646 2.18 2.733 15507 17.535  20.09  21.955
9 1.735 2.088 2.7 3325 16919 19.023 21.666 23.589 3. Pemilihan jenis
10 2.156 2.558 3.247 3.940 18.307 20.483 23.209  25.188
11 2.603 3.053 3.816 4575 19.675 214.92 24725 26.757 Sebaran
12 3.074 3.571 4.404 5.226 21.026 23.337 26.217  28.300 4. pengujian Sebaran
13 3.565 4.107 5.009 5.892 22362 24736  27.688  29.819
14 4.075 4.660 5.629 6.571 23.685 26.119 29.141  31.319
15 4.601 5.229 6.161 7.261 24996 27.488 30.578 32.801
16 5.142 5.812 6.908 7.962 26.296 28.845 32.000 34.267
17 5.697 6.408 7.564 8.672 27.587 30.191 33.409 35.718
18 6.265 7.015 8.231 9.390 28.869 31.526 34.805 37.156
19 6.844 7.633 8.907 10.117 30.144 32.852 36.191  38.582
20 7.434 8.260 9.591 10.851 31.410  34.17 37.566  39.997
22 8.643 9.542 10.982 12.338 33924 36.781 40.289  42.796
23 9.260 10.196 11.689 13.091 36.172 38.076 41.638  44.181
24 9.886 10.856 12.401 13.848 36.415 39.364 42.980 45.558
25 10.52 11.524 13.120 14.611 37.652 40.646 44314  46.928
26 11.16 12.198 13.844 15.379 38.885 41.923 45642  48.290
27 11.808 12.879 14.573 16.151  40.113  43.194 46.963  49.645
28 12.461 13.565 15.308 16.928 41.337 44.461 48278  50.993
29 13.121 14.256 16.047 17.708 42,557 45.722 49.588  52.336
30 13.787 14.953 16.791 18.493 43.773 46979 50.892  53.672




HIDROLOGI (CIV-202)

BAB VII

ANALISIS FREKUENSI

' &/2d KESIMPULAN

Pemilihan Jenis Sebaran

| No. | JlenisSebaran | ___Hasil Perhitungan

T vema ST N K S POKOK BAHASAN
Ck = 2.773 Ck=3 Memenuhi
Cs= 0.078 C.=C2+3C, ridak
Log Normal Et - gggz Et - 3323 N 1. Pendahuluan

oo 0.078 ' 2.  Prinsip Statistik

. Log Pealrlslon type ., _ 2543 Cs#0 Memenuhi 3. Pemilihan jenis
Cv= 0.064 | Sebaran

cumbel Cs= 0.469 Cs <1,1396 Tidak .

Ck = 2.773 Ck <5,4002  Memenuhi 4. Pengujian Sebaran

Pengujian Jenis Sebaran

Amaks Akritis Amaks Akritis Amaks Akritis

_ . e ol 2 | ow

Kesimpulan yang diterima adalah yang memenuhi Pengujian Jenis Sebaran
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